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1. PENDAHULUAN 

Transformasi kebiasaan secara modern dari kebiasaaan tradisional membawa perubahan 
kebiasaan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan.  Perubahan kebiasaan dapat berupa 
kondisi alam atau lingkungan, cara berfikir, maupun kebudayaan. Akibat perubahan kebiasaan 
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 Transformasi kebiasaan secara modern dari kebiasaaan tradisional 

membawa perubahan kebiasaan masyarakat dalam berbagai aspek 

kehidupan. Perubahan sosial memunculkan  ketidaksesuaian 

antara elemen atau unsur sosial sehingga timbul perilaku 

menyimpang. Perilaku menyimpang membuat remaja yang dapat 

terjerumus pada hal-hal yang negatif salah satunya minuman 

keras. Orientasi remaja hanya mencari kesenangan dan 

membutuhkan kesenangan batin untuk menghilangkan kejenuhan 

dan mengisi waktu luang di malam hari sehingga mereka lebih 

senang mendatangi tempat karoke dan hiburan malam sebagai 

tempat alternatif bergaul dengan teman-teman.  Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah 

dan diskusi disertai dengan tanya jawab. Capaian dari pengabdian 

masyarakat ini dilihat dari perubahan sikap dan tingkah laku, 

karena mereka telah mengenal tentang minuman keras, faktor-

faktor yang melatarbelakangi seseorang mencoba minuman keras, 

akibat yang ditimbulkan oleh minuman keras, dan sanksi hukum.  

 Abstract 

 The modern transformation of habits from traditional habits brings about 

changes in people's habits in various aspects of life. Social change creates 

a discrepancy between elements or social elements so that deviant behavior 

arises. Deviant behavior makes teenagers who can fall into negative things, 

one of which is liquor. Adolescent orientation is just looking for pleasure 

and requires inner pleasure to eliminate saturation and fill free time in the 

evening so they prefer to go to karoke and nightlife as an alternative place 

to hang out with friends.  Devotional activities are carried out using the 

method of lectures and discussions accompanied by Q&A. The 

achievement of community service is seen from changes in attitudes and 

behavior, because they have known about liquor, the factors behind 

someone trying liquor, the consequences caused by liquor, and legal 

sanctions. 
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tersebut memunculkan ketidaksesuaian antara elemen atau unsur sosial yang saling berbeda 
sehingga terjadi ketidakserasian dalam kehidupan bermasyarakat yang menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial (Hatuwe et al., 2021). Perubahan sosial yang terjadi membuat 
masyarakat memiliki pola gaya hidup yang berbeda-beda bagi kelompok individu yang sangat 
rentan yaitu remaja. Pola gaya hidup remaja dapat dilihat dari kebiasaannya, pandangan dan 
pola respon terhadap hidup, serta perlengkapan untuk hidup. Pola hidup mereka masih 
berorientasi pada mencari kesenangan dan membutuhkan kesenangan batin untuk 
menghilangkan kejenuhan dan mengisi waktu luang di malam hari. Akibat yang terjadi dari 
gaya hidup mereka dapat menyebabkan stres, alienas, dan depresi (Bakti, 2019).  

Dampak yang ditimbulkan sangat bermacam macam diantaranya perilaku mereka yang 
menyimpang (Komariah et al., 2010) dan melanggar norma-norma dalam dalam masyarakat 
(Rinaldi, 2015). Kategori perilaku menyimpang adalah faktor lingkungan, pergaulan, dan 
teman bermain. Pergaulan memiliki peranan yang besar dalam membentuk perilaku 
menyimpang, oleh karena itu remaja harus dapat memilah mana yang baik atau buruk untuk 
dirinya. Kota Dumai adalah salah satu kota di Provinsi Riau yang mengalami perkembangan 
cukup pesat baik dari infrastruktur seperti tempat wisata, café maupun tempat karoke. Tempat 
ini banyak didatangi oleh remaja dan para pekerja yang sedang rehat dari aktivitas 
pekerjaannya, salah satunya tempat-tempat karoke maupun hiburan malam yang didalamnya 
terdapat minuman yang mengandung alkohol, karena fungsinya yang sudah beralih tidak 
hanya tempat untuk bernyanyi saja.   

Berdasarkan observasi dan penelitian yang telah dilakukan oleh (Bakti, 2019), mahasiswa 
sebagai kaum muda mudi menjadikan malam hari sebagai alternatif bergaul dengan teman-
temannya di tempat karoke dan hiburan malam tersebut. Pergaulan dengan teman-teman ini 
memberikan pengaruh lebih besar daripada pengaruh keluarga (Annisa, n.d.). Selain itu, 
sebagai penghilang kepenatan setelah seharian mengerjakan kewajiban sebagai mahasiswa, 
mereka mengunjungi tempat hiburan malam. Akibat yang muncul sangat bertolakbelakang 
dengan identitas mahasiswa yang melekat pada diri mereka diantaranya mereka dapat 
terjerumus pada hal-hal yang negatif seperti merokok, mabuk, mengkonsumsi obat-obatan 
terlarang atau narkotika, bahkan sampai pada seks bebas. Untuk mengatasi permasalahan ini, 
mahasiswa perlu diberikan pemahaman yang baik mengenai dampak dari hal hal negatif salah 
satunya minuman keras.  

Oleh sebab itu, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi 
dampak miras di kalangan remaja untuk mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Dumai angkatan 
2021. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mahasiswa angkatan 
2021 yang masih mengalami masa peralihan dari lingkungan sekolah menengah atas, 
mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh miras. Mahasiswa dapat mengontrol dan 
mengendalikan diri untuk tidak terjerumus dalam miras sehingga mahasiswa dapat bertindak 
sesuai dengan norma-norma yang ada (Annisa, n.d.). Begitupun juga dapat menambah 
pengetahuan bagi mahasiswa agar terhindar dari miras tersebut.  

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2021. 
Mitra pengabdian adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Dumai Angkatan 2021. 
Kegiatan pengabdian ini berupa edukasi dampak miras di kalangan remaja dengan cara 
mengumpulkan mahasiswa melalui link zoom dan tim pengabdian menyampaikan laporan 
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dan materi edukasi dampak miras di kalangan remaja. Adapun rincian kegiatan pengabdian 
ini terdiri dari tahapan persiapan. Persiapan kegiatan ini dengan memberikan akses link 
zoom meeting kepada mahasiswa sebagai peserta pengabdian.  

Tahap selanjutnya merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahap ini tim 
pengabdian melakukan kegiatan sosialissai dane edukasi mengenai dampak miras di 
kalangan remaja. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan 
diskusi. Adapun bentuk penyampaian materi edukasi adalah pengenalan minuman keras, 
konsep remaja, klasifikasi remaja menurut umur, ciri-ciri dasar remaja, dasar hukum dan 
sanksi. Setelah pemaparan dilakukan oleh tim pengabdian, dilakukan diskusi bersama 
mahasiswa diiringi dengan proses tanya jawab. Ketercapaian pengabdian masyarakat dapat 
dilihat dari perubahan sikap mahasiswa setelah diberikan edukasi mengenai miras serta 
dampak, dasar hukum, dan sanksi yang didapatkan ketika mereka mencoba miras. 

 
3. HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin, 11 Oktober 
2021, Pukul 08.00-10.30 WIB via zoom. Berikut ini sebagian dokumentasi peserta pengabdian  

 
Gambar 1. Daftar hadir peserta pengabdian 

Kegiatan tersebut dimulai dengan pengenalan miras kepada mahasiswa oleh tim 
pengabdian. Minuman keras (miras) adalah seluruh jenis minuman yang mengandung zat 
adiktif (alkohol). Alkohol adalah obat psikoaktif yang paling banyak digunakan. Alkohol 
sebagai zat adiktif yang selektif terutama bagi otak, sehingga dapat menyebabkan perubahan  
perilaku, mood, kognisi, persepsi dan  kesadaran seseorang, serta dapat menimbulkan 
kecanduan atau ketergantungan saat digunakan (Miradj, 2020). Lebih dari 13 juta orang 
menganggap dirinya pecandu alkohol (alkoholic). Konsumsi miras semakin menjadi 
fenomena di kalangan remaja dan orang dewasa yang semakin lama semakin mengalami 
peningkatan (Sukiman et al., 2019).   

Penyalahgunaan alkohol adalah masalah  kesehatan yang serius. Seringnya muncul 
informasi tentang sistem pendistribusian (alkohol) setidaknya menjadi indikasi bahwa 
minuman beralkohol  dikonsumsi oleh masyarakat di negara berpenduduk mayoritas 
muslim. Sering terungkap bahwa alkohol hanya akan memberikan efek negatif (Ilham, 2020) 
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(keracunan) bagi yang meminumnya, bahkan dalam beberapa kasus bahkan akan 
menyebabkan kematian (Miradj, 2020). Di Indonesia tahun 2012 sebagian besar korban 
penyalahgunaan minuman keras adalah remaja yang terbagi dalam golongan umur 14 - 16 
tahun (47,7 %), golongan umur 17 - 20 tahun (51 %), dan golongan umur 21 – 22 tahun (31 %). 
Berdasarkan hasil survei Dinas Penelitian dan Pengembangan POLRI memperlihatkan bahwa 
pemakaian narkotika dan minuman keras di Indonesia terbanyak dari golongan pelajar baik 
SLTP/SLTA (Sukiman et al., 2019). Masa remaja merupakan masa transisi bagi anak menuju 
dewasa, dimulai dari usia belasan hingga dua puluh tahun, dimana United Nations Fund for 
Population Activities (UNFPA) dan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengembangkan 
kelompok remaja adalah kelompok dewasa muda (young people) dengan usia 10-24 
tahun(dalam Solina et al., 2018). 

Perilaku minum minuman keras terjadi  pada remaja berusia sekitar 15-25 tahun, dengan 
jenis faktor coba-coba, karena solidaritas dengan teman, seperti pencarian identitas atau  
sebagai pelarian  dari masalah yang dihadapi dan juga kurangnya peran orang tua  untuk 
mengontrol anak (dalam Solina et al., 2018). Saat ini banyak  remaja  yang mengatakan bahwa 
dengan mabuk, rasa percaya diri mereka berubah dari  pemalu menjadi pemberani,  mereka 
percaya bahwa semua masalah bisa diselesaikan dengan minum, minum dapat merugikan 
teman (Fernanda & Ediana, 2020). Selain itu, penyalahgunaan alkohol juga menimbulkan 
berupa kenakalan, perkelahian, maraknya geng remaja, perilaku asusila dan kekerasan yang 
umum terjadi di kalangan remaja (Lumangkun et al., 2020). 

Penyalahgunaan alkohol dalam hal ini miras dilatarbelakangi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu pertama, remaja merasa gagal dalam mencapai 
kekonsistensian dalam kehidupannya. Kedua, remaja tidak mampu membedakan dan 
memahami tingkah laku yang akan membawa ke hal-hal negatif, namun bagi mereka yang 
memahami tidak dapat mengatur kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan hal yang 
sepantasnya (Sumara et al., 2017). Faktor eksternal adalah pertama, remaja kurang 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari keluarga. Keinginan dan harapan tidak 
terpenuhi dan tersalur dengan memuaskan sehingga mereka tidak terbiasa dengan disipilin 
dan kontrol diri yang baik (Sumara et al., 2017). Kedua, minimnya pengetahuan agama yang 
dimiliki oleh remaja, pengaruh lingkungan dan tempat pendidikan turut serta 
melatarbelakangi.  

Akibat yang ditimbulkan dengan mengkonsumsi alkohol adalah rusaknya kepribadian 
remaja, tingkah laku suka berbohong, pola pikir remaja yang sering keliru, sering melakukan 
pelanggaran, fisik remaja (gemeteran, siang tidur malam begadang), serta tidak ada 
keharmonisan dalam keluarga, dan meningkatnya tingkat kejahatan di masyarakat (Miradj, 
2020). Dampak minuman keras telah terbukti menjadi penyebab dari berbagai penyakit. Dari 
penyakit yang sederhana sampai yang sangat berbahaya seperti liver akan merusak jaringan 
hati gangguan penyerapan zat makanan dan mengakibatkan kurang gizi, meningkatkan 
tekanan darah membuat denyut jantung menjadi tidak normal. Terhadap otak bisa 
mengakibatkan hilangnya pengendalian diri, membuat sempoyongan, mengganggu 
kemampuan berbicara, menurunkan kemampuan intelektual, mengakibatkan hilangnya 
ingatan (blockout) menyebabkan terjadinya amnesia dan merusak jaringan saraf. Kerusakan 
urat saraf atau yang disebut polyneuropathy lain juga berhubungan dengan sakit radang 
kantong perut dan pengerasan pada bagian hati (Sukiman et al., 2019) 

Hampir semua agama melarang manusia minum obat-obatan terlarang dan minuman 
keras. Dalam islam, ada beberapa ayat Al-Qur'an dan hadist yang melarang orang meminum 
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minuman keras dan memabukkan. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kepada umat-
Nya untuk menjauhkan dari dari minuman keras karena pada dasarnya hukum minuman 
keras adalah haram yang merupakan perbuatan keji dan perbuatan syetan (Miradj, 2020). 

Begitupun juga dengan sanksi hukum yang didapatkan jika remaja mengkonsumsi 
ataupun mengedarkan minuman keras Adapun bunyi pasal tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pasal 300 KUHP. Hukuman penjara selama-lamanya satu tahun atau denda sebanyak-
banyaknya Rp.4.500 di hukum,  2) Pasal 492 KUHP: a) Barang siapa yang sedang mabuk, baik 
ditempat umum merintangi jalan atau mengganggu ketertiban, baik mengancam keamanan 
oranglain maupun sesuatu perbuatan yang harus dijalankan dengan hati-hati benar supaya 
tiak terjadi bahaya bagi jiwa atau kesehatan orang lain dihukum kurungan selama-lamanya 
enam hari atau denda sebanyakbanyaknyaRp375; b) Jika pada waktu melakukan pelanggaran 
itu belum lagi lewat satutahun sejak ketetapan putusan hukuman yang dahulu bagi si 
tersalahkarena pelanggaran serupa itu juga atau lantaran pelanggaran yangditerangkan 
dalam pasal 536 maka ia dihukum kurungan selama-lamanyadua minggu; 3) Pasal 536 
KUHP: a) Barang siapa yang nyata mabuk mada dijalan umum dihukum denda sebanyak-
banyaknya Rp. 225; 4) Pasal 537 KUHP“Barang siapa menjual atau memberikan minuman 
keras atau arak kepada anggota Angkatan Bersenjata di bawah pangkat letnan atau kepada 
istrinya, anak atau pelayan, diancam dengan pidana kurungan paling lamatiga minggu atau 
pidana denda paling tinggi seribu lima ratus rupiah”; 5) Pasal 538 KUHP:“Penjual atau 
wakilnya yang menjual minuman keras yang dalam menjalankan pekerjaan memberikan atau 
menjual minuman keras atau arak kepada seorang anak dibawah umur enam belas tahun, 
diancam dengan pidana kurungan paling lama tiga minggu atau pidana denda paling tinggi 
empat ribu lima ratus rupiah; 6) Pasal 539 KUHP:“Barang siapa pada kesempatan diadakan 
pesta keramaian untuk umumatau pertunjukan rakyat atau diselenggarakan arak-arakan 
untuk umum, menyediakan secara cuma-cuma minuman keras atau menjanjikan sebagai 
hadiah, diancam dengan pidana kurungan paling lama dua belashari atau pidana denda 
paling tinggi tiga ratus tujuh puluh lima rupiah (Handrina, 2020).” 

Kegiatan pengabdian ini sangat direspon baik oleh peserta mahasiswa. Hal ini dilihat 
dari sangat antusiasnya mahasiswa yang mengajukan pertanyaan yang muncul saat sesi 
tanya jawab berlangsung. Ketercapaian dari pengabdian masyarakat ini dilihat dari sikap dan 
tingkah laku, karena mereka telah mengenal tentang minuman keras, faktor-faktor yang 
melatarbelakangi seseorang mencoba minuman keras, akibat yang ditimbulkan oleh 
minuman keras, dan sanksi hukum yang mereka dapatkan jika berhubungan dengan 
minuman keras, dimana hal ini sesuai dengan tujuan utama dari pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk dapat mengedukasi mahasiswa mengenai dampak dari minuman keras. 
Berikut ini merupakan dokumentasi pelaksanaan webinar pengabdian kepada masyarakat.  
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Gambar 2. Pemaparan materi oleh tim pengabdian dan sebagian peserta pengabdian 

 
4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk mengedukasi 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Dumai diperoleh beberapa kesimpulan: 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar. Hal ini terlihat dari 
keikutsertaan mahasiswa dalam tanya jawab dengan pemateri pengabdian.  

2. Perilaku minum minuman keras terjadi  pada remaja berusia sekitar 15-25 tahun. Hal 

ini dikarenakan remaja merasa gagal dalam mencapai kekonsistensian dalam 

kehidupannya. Selain itu, remaja kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian 

dari keluarga, dan minimnya pengetahuan agama yang dimiliki oleh remaja, serta 

pengaruh lingkungan dan tempat pendidikan turut serta melatarbelakangi.  

3. Dampak yang ditimbulkan dengan mengkonsumsi alkohol adalah rusaknya 

kepribadian remaja, sering melakukan pelanggaran, dan meningkatnya tingkat 

kejahatan di masyarakat. Dampak minuman keras menjadi penyebab dari berbagai 

penyakit yang sangat berbahaya seperti liver, denyut jantung menjadi tidak normal, 

dan fungsi otak menurun sehingga remaja dapat kehilangan kemampuan intelektual, 

amnesia maupun rusaknya jaringan saraf. 
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